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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

1. Terdapat karakteristik pada responden yang mengalami kecemasan di 

ruang instalasi gawat darurat yaitu berdasarkan usia, jenis kelamin, 

jenis triase, tingkat Pendidikan, agama, jenis pembayaran, pengalaman 

sebelumnya, hubungan keluarga, dan tingkat kecemasan keluarga 

pasien. 

2. Pasien yang didampingi keluarga pada penelitian ini paling banyak 

pada triase ATS 3 yaitu pasien yang mengalami nyeri sedang sampai 

berat, pasien hipertensi berat, pasien cedera ringan, sesak napas sedang, 

dan pasien demam dengan muntah terus menerus. 

3. Responden pada penelitian ini paling banyak mengalami tingkat 

kecemasan berat dengan skor 28 – 41, keluarga pasien mengalami 

kesulitan dalam berpikir, merasa takut dan bingung, menarik diri, 

gemetar, dan kesulitan untuk fokus. 

4. Ada hubungan antara tingkat kegawatdaruratan pasien dengan 

tingkat kecemasan keluarga pasien di instalasi gawat darurat RSUD 

KHZ Musthafa Kabupaten Tasikmalaya dengan hasil p value 0,00 < a= 

0,05. 

 

5.2. Saran 

1. Bagi Profesi Kesehatan 

Peneliti menyarankan bagi profesi kesehatan agar dapat menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai referensi untuk dapat memperhatikan 

kecemasan pada keluarga pasien. 

2. Bagi Institusi 

Peniliti menyarankan bagi institusi terutama pada Fakultas 

Keperawatan Universitas Bhakti Kencana Tasikmalaya untuk dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk 
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memperhatikan kecemasan yang dialami keluarga pasien di instalasi 

gawat darurat. 

3. Bagi Masyarakat 

Peneliti menyarankan bagi masyarakat untuk dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai referensi pengetahuan triase pada pasien di 

instalasi gawat darurat guna mengurangi kecemasan yang dialami 

keluarga pasien. 

4. Bagi Peneliti Berikutnya 

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti 

kecemasan yang dialami keluarga pasien diinstalasi gawat darurat 

dengan menggunakan triase yang lain dan membandingkan antara 

rumah sakit 1 dan rumah sakit 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


